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Konvergensi teknologi finansial (FinTech) dan inovasi keuangan
secara masif telah mengubah ekosistem pariwisata, namun pemetaan
literatur mengenai integrasi sistematis kedua bidang tersebut masih
sangat terbatas dan terfragmentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis bibliometrik komprehensif guna memetakan
evolusi intelektual serta mengidentifikasi tren masa depan teknologi
baru FinTech dalam keuangan pariwisata. Dengan menggunakan data
yang diekstraksi dari basis data Scopus untuk periode 2021-2025 (n =
458 artikel), penelitian ini menerapkan teknik co-occurrence analysis
melalui perangkat lunak VOSviewer untuk memvisualisasikan
struktur pengetahuan global. Hasil analisis menunjukkan lonjakan
publikasi yang signifikan pada periode 2023-2024, dengan identifikasi
empat klaster utama: transformasi digital berbasis inovasi,
pengembangan pariwisata cerdas, prinsip keberlanjutan
(sustainability), serta peran teknologi disruptif seperti Blockchain dan
Al Temuan ini mengungkap pergeseran paradigma dari sekadar
adopsi teknologi menuju tata kelola ekosistem digital yang kompleks.
Secara praktis, studi ini memberikan wawasan strategis bagi pembuat
kebijakan dalam menyusun kerangka regulasi keuangan digital yang
inklusif dan akuntabel. Penelitian ini ditutup dengan agenda riset
masa depan yang berfokus pada integrasi teknologi imersif dan
Metaverse guna memperkuat ketahanan ekonomi sektor pariwisata
secara global.

ABSTRACT

The convergence of financial technology (FinTech) and financial innovation
has massively transformed the tourism ecosystem, but the literature mapping
the systematic integration of the two fields remains limited and fragmented.
This study aims to conduct a comprehensive bibliometric analysis to map
intellectual evolution and identify future trends of emerging FinTech
technologies in tourism finance. Using data extracted from the Scopus
database for the period 2021-2025 (n = 458 articles), this study applies a co-
occurrence analysis technique through VOSviewer to visualise the global
knowledge structure. The results show a significant surge in publications in
2023-2024, with the identification of four main clusters: innovation-based
digital transformation, smart tourism development, sustainability principles,
and disruptive technologies such as Blockchain and Al. These findings reveal
a paradigm shift from technology adoption towards complex digital ecosystem
governance. This study provides strategic insights for policymakers in
developing inclusive and accountable digital financial regulatory frameworks
and concludes with a future research agenda focused on immersive technology
and the Metaverse to strengthen the economic resilience of the global tourism
sector.
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1. PENDAHULUAN

Konvergensi teknologi baru dan inovasi keuangan secara signifikan mengubah ekosistem
keuangan pariwisata, menawarkan peluang baru untuk meningkatkan efisiensi, memperluas
inklusi, dan menciptakan nilai digital. Integrasi blockchain, teknologi keuangan (FinTech), dan
manajemen pengetahuan dalam industri pariwisata dan perhotelan telah diidentifikasi sebagai
pendorong utama inovasi dan penciptaan nilai, meningkatkan transparansi, ketertelusuran, dan
efisiensi transaksi keuangan sekaligus mendorong peluang pasar baru (Ratna et al., 2023). Dalam
perkembangan terkini, penelitian bibliometrik tentang teknologi blockchain di sektor keuangan
telah berkembang secara masif dan lintas disiplin—mencakup aspek adopsi di perbankan,
keunggulan blockchain dalam perdagangan internasional, isu transparansi, risiko keuangan, audit,
dan supply chain finance (Judijanto et al., 2024). Pola perkembangan literatur tersebut menunjukkan
bahwa ekosistem riset FinTech-keuangan telah matang secara intelektual dan menawarkan
kerangka metodologis yang dapat diterapkan pada domain baru seperti keuangan pariwisata.

Konsep Finance 5.0, yang menekankan ekosistem keuangan yang berpusat pada manusia
dan selaras dengan keberlanjutan, semakin mendukung transformasi ini dengan memanfaatkan
teknologi seperti Al, blockchain, dan keuangan terdesentralisasi untuk meningkatkan transparansi,
kepatuhan ESG, dan aksesibilitas keuangan (Gulati et al, 2025). Transformasi digital dalam
pariwisata, yang didorong oleh teknologi Industri 4.0, mengoptimalkan manajemen destinasi dan
mengurangi jejak ekologis, sehingga selaras dengan prinsip pariwisata berkelanjutan (Brati¢ et al.,
2025). Selain itu, keuangan digital memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi alokasi
sumber daya pariwisata (Q. Wang et al., 2022).

Platform FinTech, dengan mendemokratisasi layanan digital, membuat layanan keuangan
lebih mudah diakses oleh kelompok yang terpinggirkan, sehingga mempromosikan inklusi
keuangan dan perluasan pasar di negara berkembang (Yanez-Valdés & Guerrero, 2023). Inklusi
keuangan yang lebih besar terbukti berkontribusi pada pariwisata outbound yang lebih tinggi
(Gopalan & Khalid, 2023). Integrasi ekonomi digital dengan pariwisata juga didukung oleh
pengembangan pariwisata pintar, yang memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan
skenario dan mode pariwisata baru serta meningkatkan pengalaman pariwisata dan dampak
ekonomi secara keseluruhan (Wu et al., 2024). Secara keseluruhan, persimpangan transformasi
digital dan inovasi keuangan membentuk kembali ekosistem keuangan pariwisata, mendorong
efisiensi, inklusivitas, dan pembangunan berkelanjutan di sektor ini.

Meskipun demikian, integrasi teknologi seperti Al, blockchain, big data, dan pembayaran
digital ke dalam keuangan pariwisata berkembang pesat; pemahaman ilmiah dalam domain
interdisipliner ini tetap terfragmentasi. Fragmentasi ini terbukti dalam literatur yang sering kali
tidak memiliki kerangka kerja kohesif untuk mengeksplorasi dampak teknologi ini terhadap kinerja
dan keberlanjutan pariwisata (Zhang et al., 2025). Demikian pula, sementara potensi Al untuk
memajukan pariwisata berkelanjutan diakui, penelitian yang ada gagal membangun kerangka
pengetahuan terintegrasi (S. Wang et al., 2025). Inovasi FinTech, termasuk blockchain dan
pembayaran digital, diakui potensinya untuk meningkatkan transparansi dan keamanan dalam
pariwisata, namun fokus ilmiah tetap pada aplikasi spesifik daripada pemahaman holistik
(Campbell-Verduyn, 2025; Jaiswal & Satyanisth, 2026).
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Penelitian yang ada tentang inovasi FinTech, digitalisasi pariwisata, dan layanan keuangan
berbasis teknologi telah berkembang secara signifikan. Namun, analisis bibliometrik yang dilakukan
dalam berbagai penelitian menyoroti perlunya kerangka peraturan dan pertimbangan etis dalam
digitalisasi pariwisata, menekankan pentingnya mengintegrasikan teknologi ini ke dalam
manajemen pariwisata untuk meningkatkan keberlanjutan (Kiiriim Varolgiines et al., 2025). Analisis
bibliometrik literatur FinTech mengungkapkan fokus yang berkembang pada tema-tema seperti
inklusi keuangan dan keberlanjutan, dengan peningkatan publikasi dan kolaborasi internasional
yang signifikan (Li & Xu, 2021; Sahabuddin et al., 2023). Penelitian bibliometrik mengenai teknologi
blockchain dalam keuangan —yang menganalisis jaringan kolaborasi peneliti, klasterisasi literatur,
dan tren topik penelitian—memberikan kontribusi metodologis penting bagi pengembangan
pemetaan sains di bidang keuangan digital (Judijanto et al., 2024; Kuzior & Sira, 2022). Integrasi TIK
dalam pariwisata juga telah didokumentasikan secara ekstensif, menekankan perlunya pengetahuan
terstruktur untuk memandu penelitian di masa depan (Molina-Collado et al., 2022).

Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk memberikan analisis bibliometrik yang
komprehensif tentang teknologi baru FinTech dalam keuangan pariwisata melalui analisis kinerja,
pemetaan sains, dan penilaian evolusi tematik. Studi ini berkontribusi dengan mensintesis beasiswa
yang tersebar, memajukan pengembangan konseptual keuangan pariwisata yang didukung
teknologi, dan menawarkan wawasan strategis bagi peneliti, praktisi, dan pembuat kebijakan.
Dengan mengidentifikasi klaster dominan, landasan intelektual, dan lintasan penelitian masa depan
dalam keuangan pariwisata digital, penelitian ini menjawab kebutuhan akan sintesis komprehensif
yang selama ini belum tersedia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik sebagai metode utama untuk memetakan
lanskap intelektual dan tren perkembangan teknologi finansial (FinTech) dalam ekosistem
pariwisata digital. Metodologi bibliometrik dipilih karena kemampuannya menangani volume data
besar serta mengidentifikasi kaitan intelektual, sosial, dan konseptual dalam suatu domain ilmu
pengetahuan yang dinamis (Ahmi, 2022; Donthu et al., 2021). Penelitian ini mengadaptasi protokol
lima tahap yang dikembangkan oleh (Ratna et al., 2023), mencakup: (1) penentuan strategi
pencarian, (2) pemilihan sumber data, (3) penerapan kriteria inklusi dan eksklusi, (4) pembersihan
data, dan (5) visualisasi dan analisis hasil.

2.1 Strategi Pencarian dan Sumber Data

Scopus dipilih sebagai sumber data utama karena cakupan jurnal peer-reviewed

yang luas serta kualitas metadata yang tinggi, yang sangat krusial untuk analisis
bibliometrik yang akurat (Ahmi, 2022). Kueri pencarian disusun menggunakan operator
Boolean kompleks pada field TITLE-ABS-KEY:
TITLE-ABS-KEY ("fintech” OR “financial technology” OR "digital finance” OR "digital
technology” OR "digital transformation” OR "financial information system*” OR "financial
tourism”) AND ("tourism” OR "hospitality” OR “travel industry”) AND ("blockchain” OR
“artificial intelligence” OR "big data”) AND ("smart tourism” OR "digital tourism” OR "e-
tourism” OR "intelligent tourism”)

Scopus dipilih sebagai pangkalan data primer karena menyediakan metadata
bibliometrik  yang terstruktur dan dapat direproduksi—sebagaimana juga
direkomendasikan dalam penelitian bibliometrik sebelumnya di bidang FinTech keuangan
(Judijanto et al., 2024; Kuzior & Sira, 2022). Data diekstraksi pada 7 April 2026.

2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi meliputi: (a) tipe dokumen dibatasi pada artikel jurnal ilmiah, (b)
bahasa Inggris, dan (c) rentang waktu 2021-2025 sebagai periode krusial evolusi FinTech
yang sejalan dengan konsep Finance 5.0 (Gulati et al., 2025). Pencarian awal menghasilkan
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1.040 dokumen; setelah penerapan kriteria tersebut diperoleh 458 artikel final. Proses seleksi
mengikuti alur PRISMA sebagaimana divisualisasikan pada Gambar 1.

'
Topic Financial Technology, Financial Tourism
v Database: Scopus
Search Field: Abstract, Title, Keyword
Scope & Coverage Time Frame: 2021-2025

Language: English
Source Type: All
Document Type: Article Journal

TITLE-ABS-KEY ("fintech" OR "financial technology" OR
"digital finance" OR "Digital technology" OR "digital

: transformation" OR "financial information system*" OR
String "financial tourism") AND ("tourism" OR "hospitality" OR
"travel industry") AND ("blockchain" OR "artificial
intelligence" OR "big data") AND ("smart tourism" OR "digital
tourism" OR "e-tourism" OR "intelligent tourism")

Keywords & Search

Topic, Scope & Eligibility

y

Date Extracted 7 April 2026
' ¢
Record Identified & n=1040
g Screened
=
2 v
@
Record Removed n=>582
—/
A 4
§ Record Included for _4sg
E Bibliometric Analysis ne
2
—/

Gambear 1. Flow Diagram Strategi Pencarian
Sumber: hasil adaptasi dari (Moher et al., 2009; Zakaria et al., 2021).

2.3 Teknik Analisis

Visualisasi dan analisis data dilakukan menggunakan dua pendekatan utama.
Pertama, analisis kinerja (performance analysis) menggunakan Microsoft Excel untuk
memetakan pertumbuhan publikasi berdasarkan tahun, negara, dan institusi. Kedua,
pemetaan sains (science mapping) menggunakan VOSviewer (Van Eck & Waltman, 2010)
untuk menjalankan analisis ko-kemunculan kata kunci (keyword co-occurrence) guna
mengidentifikasi klaster tematik utama dalam literatur FinTech pariwisata. Teknik
visualisasi jaringan dan kepadatan (density visualization) VOSviewer terbukti efektif
mengidentifikasi topik yang sudah mapan maupun celah penelitian—sebagaimana
diterapkan dalam analisis jaringan blockchain-keuangan oleh (Judijanto et al., 2024; Kuzior
& Sira, 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan komprehensif dari analisis bibliometrik terhadap 458 artikel
yang menghubungkan digitalisasi, pariwisata, dan akuntabilitas keuangan. Analisis dibagi menjadi
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dua komponen utama: analisis kinerja (performance analysis) dan pemetaan sains (science mapping).
Keseluruhan data diekstraksi dari Scopus dan diproses menggunakan VOSviewer, yang menurut
(Van Eck & Waltman, 2010) merupakan standar utama dalam memvisualisasikan jaringan
bibliometrik yang kompleks melalui teknik clustering.

3.1

3.2

Analisis Kinerja dan Tren Publikasi Tahunan

Analisis tren publikasi tahunan memberikan wawasan kritis mengenai evolusi dan
urgensi topik ini di panggung akademik global. Sebagaimana tergambar pada Gambar 2,
minat penelitian terhadap integrasi teknologi digital dalam sektor pariwisata dan keuangan
mengalami pertumbuhan sangat signifikan. Lonjakan eksponensial mulai terjadi sejak 2022
dan mencapai puncaknya pada periode 2023-2024. Pertumbuhan ini mencerminkan
bagaimana disrupsi digital tidak lagi sekadar alat pendukung, tetapi telah menjadi
infrastruktur fundamental yang memerlukan kerangka akuntabilitas baru. Pola
pertumbuhan ini konsisten dengan temuan (Judijanto et al.,, 2024) yang mengidentifikasi
tren serupa dalam literatur blockchain-keuangan, di mana peningkatan fokus pada aspek-
aspek spesifik terjadi secara konsisten di tahun-tahun terkini—mengindikasikan
kematangan intelektual sebuah domain riset.

Documents by year Scopus
225
200
175
150
125

100

Documents

2021 2022 2023 2024 2025
Year
Copyright © 2026 Elsevier B.V. All rights reserved. Scopus® is a registered trademark of Elsevier B.V.
Gambar 2. Tren Publikasi Tahunan
Sumber: Hasil analisis dengan basis data Scopus.

Peningkatan volume publikasi ini menandakan bahwa bidang ini telah mencapai
tahap kematangan intelektual, di mana perdebatan tidak lagi hanya berkisar pada adopsi
teknologi, tetapi mulai menyentuh aspek-aspek kritis seperti tata kelola algoritma dan
transformasi digital yang bertanggung jawab.

Distribusi Kontributor: Negara, Institusi, dan Penulis

Identifikasi aktor-aktor kunci dalam penyebaran pengetahuan dilakukan melalui
analisis kontribusi negara, institusi, dan penulis. Gambar 3 menunjukkan bahwa negara-
negara maju seperti China, Italia, United Kingdom, dan Amerika Serikat mendominasi
lanskap penelitian ini. Dominasi Global North ini menunjukkan konsentrasi sumber daya
dan infrastruktur riset yang kuat. Namun, kemunculan India dan Indonesia sebagai pemain
kunci mengindikasikan pergeseran pusat inovasi digital ke arah timur.
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Gambar 3. Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara Kontributor Utama
Sumber: Hasil analisis dengan basis data Scopus.

Pada level institusional (Gambar 4), universitas-universitas seperti Universita degli
Studi di Napoli Federico II dan Sapienza Universita di Roma muncul sebagai pusat
keunggulan (centers of excellence), berfungsi sebagai hub dalam jaringan kolaborasi
internasional. Analisis penulis paling berpengaruh (Gambar 5) menunjukkan sekelompok
peneliti inti dengan jumlah publikasi yang menonjol. Integrasi antara penulis produktif dan
institusi ternama menciptakan ekosistem riset yang stabil, yang mengidentifikasi hubungan
erat antarpenulis dalam klaster yang sama sebagai peluang kolaborasi untuk meningkatkan
kekayaan penelitian multidisiplin.

Documents by affiliation Scopus

Compare the document counts for up to 15 affiliations.
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Copyright © 2026 Elsevier B.V. All rights reserved. Scopus® is a registered trademark of Elsevier B.V.

Gambear 4. Afiliasi Institusi dengan Tingkat Produktivitas Riset Tertinggi
Sumber: Hasil analisis dengan basis data Scopus.
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Documents by author Scopus

Compare the document counts for up to 15 authors.

Asif, M.
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Copyright © 2026 Elsevier B.V. All rights reserved. Scopus® is a registered trademark of Elsevier B.V.
Gambar 5. Profil Penulis Paling Berpengaruh
Sumber: Hasil analisis dengan basis data Scopus.

3.3 Pemetaan Konseptual dan Analisis Klaster Tematik
Analisis struktur konseptual dilakukan melalui co-word analysis terhadap kata kunci
yang muncul secara bersamaan, divisualisasikan dalam Network Visualization (Gambar 6).
Teknik ini secara efektif mengidentifikasi topik yang sudah mapan maupun celah penelitian
dalam domain FinTech keuangan. Hasil visualisasi pada penelitian ini mengidentifikasi
empat klaster tematik utama, dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Klaster Tematik Hasil Co-occurrence Analysis VOSviewer

Klaster Kata Kunci Utama Fokus Penelitian
Digital transformation, innovation, . L. .
& . . . Transformasi digital berbasis inovasi dan
1 digital marketing, decision making,

. strategi pemasaran FinTech pariwisata
marketing g'p p

Tourism, digital technologies, tourism
2 development, social media,
technological development
Sustainability, smart tourism, virtual
3 reality, digital tourism, cultural
heritage, metaverse

Digitalisasi destinasi dan pembangunan
ekosistem pariwisata berbasis teknologi

Keberlanjutan dan teknologi imersif dalam
pengembangan destinasi pariwisata pintar

Blockchain, FinTech, Internet of Things, Integrasi teknologi disruptif dalam sistem
digital technology keuangan dan ekosistem pariwisata digital
Sumber: Hasil analisis bibliometric dengan VOSviewer, 2026.

4
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Gambar 6. Visualisasi Jaringan Hubungan Antarkata Kunci
Sumber: Hasil analisis bibliometrik dengan VOSviewer.

Klaster 1 berpusat pada tema digital transformation, innovation, digital marketing, dan
decision making. Klaster ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dalam pariwisata
tidak hanya dipahami sebagai isu teknis, tetapi juga terkait erat dengan dimensi strategis
dan manajerial. Klaster 2 mengelompokkan kata kunci tourism, digital technologies, dan
tourism development, yang merepresentasikan kajian digitalisasi destinasi. Klaster 3
menunjukkan keterkaitan kuat antara sustainability, smart tourism, virtual reality, dan
metaverse, menandakan berkembangnya paradigma baru yang menghubungkan teknologi
imersif dengan pengalaman wisata dan keberlanjutan destinasi. Klaster 4 memuat
blockchain, FinTech, dan Internet of Things, mengindikasikan berkembangnya kajian integrasi
teknologi disruptif dalam sistem keuangan pariwisata.

Secara struktural, kepadatan koneksi antarnode dan banyaknya garis penghubung
menunjukkan tingginya knowledge interconnectedness. Keterhubungan yang kuat antara
digital transformation, tourism, innovation, dan sustainability mengindikasikan bahwa
transformasi digital telah berkembang dari isu adopsi teknologi menjadi kerangka besar
yang mencakup inovasi, keberlanjutan, tata kelola destinasi, dan teknologi finansial dalam
pariwisata.

3.4 Analisis Kepadatan dan Celah Penelitian

Analisis kepadatan topik (Density Visualization, Gambar 7) dilakukan untuk
mengidentifikasi novelty dan research gaps. Area berwarna kuning terang dan sangat padat
mewakili topik yang sudah jenuh, sementara area hijau hingga biru menunjukkan topik
periferal yang masih berkembang dan potensial untuk diteliti.
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3.5

6% VOSviewer

Gambar 7. Visualisasi Kepadatan Topik untuk Identifikasi Celah Riset
Sumber: Hasil analisis bibliometrik dengan VOSviewer.

Visualisasi densitas menunjukkan bahwa dominasi penelitian masih berpusat pada
tema transformasi digital secara umum, sementara isu yang lebih spesifik seperti teknologi
finansial disruptif dan immersive technologies masih memiliki ruang eksplorasi yang luas.
Pembahasan

Perkembangan tren publikasi tahunan menunjukkan bahwa penelitian integrasi
teknologi digital dalam sektor pariwisata dan keuangan telah bergerak dari fase eksplorasi
menuju fase kematangan intelektual. Lonjakan publikasi pada periode 2023-2024
mengindikasikan bahwa transformasi digital tidak lagi diposisikan sebagai isu adopsi
teknologi semata, melainkan sebagai domain strategis yang berkaitan dengan inovasi, tata
kelola, efisiensi, dan akuntabilitas digital. Fenomena ini mempertegas pergeseran
paradigma dari fokus "adopsi teknologi" menuju "governance of digital ecosystems",
sebagaimana dibahas dalam literatur transformasi digital, FinTech, dan smart tourism (Egieya
etal.,, 2023; Fang, 2023; Ratna et al., 2023). Pola pertumbuhan eksponensial ini selaras dengan
tren yang diidentifikasi oleh (Judijanto et al., 2024) dalam literatur blockchain-keuangan, di
mana peningkatan fokus pada aspek-aspek spesifik terjadi secara konsisten di tahun-tahun
terkini.

Distribusi kontributor mengungkap bahwa produksi pengetahuan dibentuk oleh
konsentrasi kapasitas riset, jaringan kolaborasi, dan keberadaan pusat keunggulan
akademik. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa perkembangan penelitian digital
tourism dan FinTech tidak hanya ditentukan oleh volume publikasi, tetapi juga oleh
kemampuan institusi untuk membangun kolaborasi dan mendorong standardisasi
kerangka konseptual (Ratna et al., 2023; Zvaigzne et al., 2023). Analisis jaringan kolaborasi
penulis dalam (Judijanto et al., 2024) juga menegaskan bahwa hubungan erat antarpenulis
menciptakan peluang kolaborasi untuk meningkatkan kekayaan penelitian multidisiplin,
pola yang dapat dan perlu direplikasi dalam pengembangan komunitas peneliti FinTech
pariwisata global.

Hasil pemetaan konseptual menunjukkan bahwa struktur intelektual bidang ini
dibangun di atas empat domain besar. Sentralitas kata kunci digital transformation
mengindikasikan bahwa tema ini berfungsi sebagai poros integratif yang menghubungkan
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berbagai diskursus lain. Klaster blockchain dan FinTech secara khusus mencerminkan
perluasan teknologi blockchain dari domain perbankan dan perdagangan internasional
(Judijanto et al, 2024) menuju ekosistem pariwisata yang lebih luas—menunjukkan
konvergensi dua domain riset yang sebelumnya berkembang secara terpisah. Literatur
menegaskan bahwa integrasi FinTech dan blockchain berpotensi meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas inklusi keuangan, dan memperkuat akuntabilitas ekosistem
destinasi, meskipun implementasinya menghadapi tantangan regulasi, privasi, dan
kesiapan infrastruktur (Egieya et al., 2023; Fang, 2023; Ratna et al., 2023).

Temuan density visualization memperkuat interpretasi tersebut: tema blockchain,
FinTech, immersive technologies, dan Metaverse masih dalam fase berkembang dengan potensi
besar, konsisten dengan rekomendasi (Judijanto et al., 2024) bahwa topik-topik dengan
kemunculan rendah dalam visualisasi densitas justru merupakan frontier riset yang paling
menjanjikan. Penelitian masa depan memerlukan desain longitudinal lintas negara,
pendekatan mixed methods, serta evaluasi kebijakan yang lebih kuat untuk memahami
dampak nyata transformasi digital terhadap inklusi keuangan, keberlanjutan, dan daya
saing destinasi pariwisata (Fang, 2023; Irwansyah et al., 2023; Ratna et al., 2023).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil memetakan evolusi intelektual dan tren global dalam
pemanfaatan teknologi baru FinTech pada sektor keuangan pariwisata melalui analisis bibliometrik
komprehensif terhadap 458 artikel Scopus (2021-2025). Temuan utama menunjukkan lonjakan
publikasi yang sangat signifikan pada periode 2023-2024, mengindikasikan bahwa topik ini telah
menjadi arus utama dalam diskusi akademik global. Analisis struktur intelektual mengidentifikasi
empat domain kunci: transformasi digital berbasis inovasi, pengembangan pariwisata digital yang
cerdas, prinsip keberlanjutan (sustainable tourism), serta peran teknologi disruptif seperti blockchain
dan FinTech.

Hasil analisis memberikan wawasan strategis bagi praktisi dan pembuat kebijakan untuk
segera memperkuat infrastruktur keuangan digital yang inklusif dan akuntabel. Kebijakan masa
depan harus difokuskan pada penguatan kerangka regulasi yang mendukung transparansi transaksi
melalui blockchain serta perlindungan data konsumen. Sebagai langkah lanjutan, agenda penelitian
masa depan harus diarahkan pada eksplorasi teknologi frontier seperti Al generatif, Metaverse, dan
teknologi imersif dalam keuangan pariwisata, serta peralihan metodologi menuju desain penelitian
longitudinal dan pendekatan mixed methods untuk mengukur dampak nyata jangka panjang dari
inovasi FinTech terhadap keberlanjutan ekonomi pariwisata.
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